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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia dan pelatihan 

manajemen operasional terhadap efektivitas pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

dengan kompetensi kerja sebagai variabel intervening. Program MBG merupakan inisiatif strategis 

Pemerintah Indonesia untuk mengatasi kekurangan gizi dan mendukung pembangunan SDM menuju 

Indonesia Emas 2045, namun implementasinya menghadapi berbagai tantangan operasional yang 

memerlukan perhatian serius. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

eksplanatori terhadap 50 responden pelaksana program MBG di Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur, 

yang terdiri dari petugas pengolahan makanan, distribusi, kebersihan, keamanan, dan administrasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala Likert 1–5 yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya, dengan seluruh 24 butir pernyataan dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel 0,279) dan 

reliabel (Cronbach's alpha > 0,70). Analisis data menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan 

bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kompetensi Kerja (t = 10,501; Sig. 0,000) maupun Efektivitas Program MBG (t = 

6,644; Sig. 0,000), sedangkan Pelatihan Manajemen Operasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kompetensi Kerja (t = -1,947; Sig. 0,058) maupun Efektivitas Program (t = -1,452; Sig. 

0,153). Kompetensi Kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Program 

MBG (t = 3,894; Sig. 0,000), namun tidak mampu memediasi hubungan Kualitas SDM terhadap 

Efektivitas Program karena pengaruh langsung lebih dominan (0,752 > 0,369). Simpulan penelitian 

ini menegaskan bahwa efektivitas Program MBG lebih ditentukan oleh kualitas SDM pelaksana secara 

langsung, sementara pelatihan manajemen operasional yang ada saat ini memerlukan evaluasi ulang 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan. 

Kata Kunci: Kualitas SDM, Pelatihan Manajemen Operasional, Kompetensi Kerja, Efektivitas 

Program, Makan Bergizi Gratis. 

 

PENDAHULUAN 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu inisiatif strategis 

Pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan kekurangan gizi, 

khususnya pada anak-anak di daerah kurang mampu, sekaligus mendukung pembangunan 

sumber daya manusia menuju Indonesia Emas 2045 (Wulandari, 2026). Berdasarkan 

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan Gizi Nasional, program ini 

menyediakan makanan bergizi secara gratis di sekolah-sekolah dengan target menjangkau 

82,9 juta penerima manfaat pada akhir tahun 2025 (Kemenko Polhukam, 2025). Namun 

demikian, implementasi program berskala besar ini tidak terlepas dari berbagai tantangan 

operasional yang memerlukan perhatian serius dari seluruh pemangku kepentingan. 

Keberhasilan pelaksanaan program MBG sangat ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu 

ketersediaan anggaran yang memadai, infrastruktur dan fasilitas pendukung, serta sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas (Guardiola, 2025). Faktor SDM menjadi elemen kritis 

karena menyangkut kompetensi teknis para pelaksana di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi 

(SPPG) dalam mengelola proses produksi dan distribusi makanan yang higienis, aman, dan 

bergizi seimbang. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) di bidang jasa boga 
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dan sertifikasi seperti HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Points) menjadi acuan 

penting untuk memastikan kualitas tenaga kerja yang terlibat (JMKP, 2025). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pelatihan manajemen operasional memiliki peran 

sentral dalam meningkatkan efektivitas program pelayanan publik berskala besar. Penelitian 

tentang program sejenis di Michigan, Amerika Serikat, mengungkapkan bahwa pelatihan 

manajer dan staf frontline melalui kurikulum terstruktur, pendampingan berkelanjutan, serta 

pelatihan "train-the-trainer" mampu meningkatkan kualitas penyajian makanan sekolah secara 

signifikan (Patlan et al., 2024). Dalam konteks MBG, pelatihan dan uji kompetensi bagi tenaga 

jasa boga, meliputi juru masak, kepala dapur, dan penjamah makanan, menjadi langkah 

konkret untuk meningkatkan profesionalisme SDM . Penelitian (Sinurat & Poltak) 2026 

menegaskan bahwa implementasi MBG sebagai kebijakan pengembangan SDM makro 

memerlukan peningkatan tata kelola SDM dan kapasitas pelaksana di tingkat operasional . 

Kompetensi kerja berfungsi sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh 

kualitas SDM dan pelatihan terhadap efektivitas program. Kompetensi mencakup perilaku 

berulang dan konsisten yang lahir dari pola pikir serta struktur pengetahuan tertentu, yang 

memungkinkan seseorang mengambil keputusan tepat dalam kondisi tidak ideal. Kajian 

tentang pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja pegawai dengan intervening 

variabel menunjukkan bahwa kompetensi yang diasah melalui pelatihan berperan signifikan 

dalam meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan (Hardjowikarto, 2026). Dalam 

konteks MBG, kompetensi teknis di bidang keamanan pangan dan manajemen operasional 

sangat menentukan kualitas output program dan meminimalkan risiko seperti kontaminasi 

makanan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kualitas SDM dan pelatihan manajemen operasional terhadap efektivitas pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis dengan kompetensi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber 

daya manusia sektor publik serta rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan dalam 

meningkatkan efektivitas program MBG melalui penguatan kapasitas SDM yang profesional 

dan kompeten. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori 

untuk menguji pengaruh kualitas SDM (X1) dan pelatihan manajemen operasional (X2) 

terhadap efektivitas pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (Y) melalui kompetensi kerja 

(Z) sebagai variabel intervening. Populasi penelitian adalah seluruh pelaksana program MBG 

di Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur, yang terdiri dari petugas pengolahan makanan, petugas 

distribusi, petugas kebersihan, petugas keamanan, dan petugas administrasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria masa kerja minimal 6 

bulan dan keterlibatan langsung dalam operasional program, sehingga diperoleh 50 responden. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, di mana seluruh butir pernyataan dinyatakan valid (r-hitung > r-

tabel 0,279) dan reliabel (Cronbach's alpha > 0,70) untuk keempat variabel penelitian. Analisis 

data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 26, melalui tahapan uji asumsi klasik, uji pengaruh langsung dan tidak langsung, 

serta uji hipotesis (Ghozali, 2016; Sugiyono, 2019). Pendekatan path analysis dipilih karena 

mampu mengestimasi hubungan antar variabel sekaligus menguji peran mediasi kompetensi 

kerja secara simultan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) yang berada di bawah koordinasi Badan Gizi 

Nasional, dengan fokus utama pada aspek sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam 

operasional dapur dan distribusi makanan. Responden dalam penelitian ini adalah para 

pelaksana program yang terdiri dari kepala dapur, juru masak, penjamah makanan, dan 

petugas distribusi di SPPG yang tersebar di beberapa kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat, 

yang dipilih karena wilayah ini memiliki jumlah SPPG terbanyak dan cakupan penerima 

manfaat yang luas dibandingkan provinsi lainnya. Karakteristik objek penelitian mencakup 

seluruh aktivitas operasional pengelolaan makanan bergizi mulai dari perencanaan menu, 

pengadaan bahan baku, proses memasak, pengepakan, hingga pendistribusian ke sekolah-

sekolah sasaran, di mana kualitas SDM, pelatihan manajemen operasional, dan kompetensi 

kerja para pelaksana menjadi variabel utama yang diamati pengaruhnya terhadap efektivitas 

pencapaian target program, seperti ketepatan waktu distribusi, standar gizi yang terpenuhi, 

keamanan pangan, dan tingkat kepuasan penerima manfaat. 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Supaya mengidentifikasi bahwa semua data dalam penelitian ini valid, 

diimplementasikan uji validitas sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Butir r-Hitung Keterangan 

X1.1 0,682 Valid 

X1.2 0,654 Valid 

X1.3 0,612 Valid 

X1.4 0,638 Valid 

X1.5 0,721 Valid 

X1.6 0,695 Valid 

X2.1 0,674 Valid 

X2.2 0,668 Valid 

X2.3 0,623 Valid 

X2.4 0,647 Valid 

X2.5 0,689 Valid 

X2.6 0,601 Valid 

Z1 0,712 Valid 

Z2 0,685 Valid 

Z3 0,734 Valid 

Z4 0,678 Valid 

Z5 0,702 Valid 

Z6 0,741 Valid 

Y1 0,725 Valid 

Y2 0,738 Valid 

Y3 0,694 Valid 

Y4 0,667 Valid 

Y5 0,681 Valid 

Y6 0,719 Valid 

Berdasarkan uji validitas dengan r-tabel 0,279 pada signifikansi 5%, seluruh 24 butir 

pernyataan pada keempat variabel penelitian dinyatakan valid. Seluruh indikator pada variabel 

Kualitas SDM (X1) memiliki korelasi kuat terhadap skor total, demikian pula pada variabel 
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Pelatihan Manajemen Operasional (X2), Kompetensi Kerja (Z), dan Efektivitas Pelaksanaan 

Program MBG (Y), yang masing-masing mampu mengukur dimensi-dimensi konstruknya 

secara akurat dan konsisten.  

Adapun hasil uji reliabilitas dipaparkan dalam tabel berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

X1: Kualitas SDM 0,812 Reliabel 

X2: Pelatihan Manajemen Operasional 0,798 Reliabel 

Z: Kompetensi Kerja 0,835 Reliabel 

Y: Efektivitas Pelaksanaan Program 0,821 Reliabel 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di 

atas 0,70, yaitu Kualitas SDM (0,812), Pelatihan Manajemen Operasional (0,798), 

Kompetensi Kerja (0,835), dan Efektivitas Program MBG (0,821). Hal ini mengindikasikan 

konsistensi internal yang tinggi pada setiap instrumen (Nunnally & Bernstein, 1994; Ghozali, 

2018), sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Uji Hipotesis 

Uji Analisis Jalur (Path Analysis) 
Tabel 3 Hasil Uji Path Substruktural 1.1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,947a ,898 ,893 ,90266 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kualitas SDM 

Tabel 4 Hasil Uji Path Substruktural 1.2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,144 1,805  2,295 ,026 

Kualitas SDM 1,161 ,111 1,132 10,501 ,000 

Pelatihan -,317 ,163 -,210 -1,947 ,058 

a. Dependent Variable: Kompetensi Kerja 

Berdasarkan tabel hasil uji path substruktural 1 diketahui bahwa hasil pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Kualitas SDM (X1) Terhadap Kompetensi Kerja (Z) 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai koefisien jalur (Standardized 

Coefficients Beta) sebesar 1,132. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel 

Kualitas SDM sebesar 1 satuan maka akan diikuti dengan peningkatan Kompetensi Kerja 

sebesar 1,132 satuan, dengan nilai signifikansi 0,050 yang berarti pengaruh tersebut 

signifikan. 

b. Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional (X2) Terhadap Kompetensi Kerja (Z) 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai koefisien jalur (Standardized 

Coefficients Beta) sebesar -0,210. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan variabel 

Pelatihan Manajemen Operasional sebesar 1 satuan maka akan diikuti dengan penurunan 

Kompetensi Kerja sebesar 0,210 satuan, dengan nilai signifikansi 0,194 yang berarti pengaruh 

tersebut tidak signifikan karena berada di atas 0,05. 

c. Pengaruh Simultan X1 Dan X2 Terhadap Z 

Nilai R Square sebesar 0,898 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

Kualitas SDM dan Pelatihan Manajemen Operasional mampu menjelaskan variasi 
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Kompetensi Kerja sebesar 89,8%, sedangkan sisanya 10,2% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 
Tabel 5 Hasil Uji Path Substruktural 2.1 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,983a ,967 ,965 ,60315 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Kerja, Pelatihan, Kualitas SDM 

Tabel 6 Hasil Uji Path Substruktural 2.2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,521 1,272  -1,982 ,053 

Kualitas SDM ,898 ,135 ,752 6,644 ,000 

Pelatihan -,164 ,113 -,093 -1,452 ,153 

Kompetensi Kerja ,380 ,097 ,326 3,894 ,000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Program 

Berdasarkan tabel hasil uji path substruktural 2 diketahui bahwa hasil pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Kualitas SDM (X1) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai koefisien jalur (Standardized 

Coefficients Beta) sebesar 0,752. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel Kualitas 

SDM maka akan diikuti dengan peningkatan Efektivitas Program MBG sebesar 75,2%, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti pengaruh tersebut signifikan. 

b. Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional (X2) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai koefisien jalur (Standardized 

Coefficients Beta) sebesar -0,093. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel Pelatihan 

Manajemen Operasional maka akan diikuti dengan penurunan Efektivitas Program MBG 

sebesar 9,3%, dengan nilai signifikansi 0,153 yang berarti pengaruh tersebut tidak signifikan 

karena berada di atas 0,05. 

c. Pengaruh Kompetensi Kerja (Z) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh nilai koefisien jalur (Standardized 

Coefficients Beta) sebesar 0,326. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1% variabel 

Kompetensi Kerja maka akan diikuti dengan peningkatan Efektivitas Program MBG sebesar 

32,6%, dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti pengaruh tersebut signifikan. 

d. Pengaruh Simultan X1, X2, dan Z terhadap Y 

Nilai R Square sebesar 0,967 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel 

Kualitas SDM, Pelatihan Manajemen Operasional, dan Kompetensi Kerja mampu 

menjelaskan variasi Efektivitas Program MBG sebesar 96,7%, sedangkan sisanya 3,3% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

e. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Pengaruh langsung Kualitas SDM (X1) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) adalah 

0,752, sedangkan pengaruh tidak langsung Kualitas SDM (X1) terhadap Efektivitas Program 

MBG (Y) melalui Kompetensi Kerja (Z) diperoleh melalui perhitungan model analisis jalur 

dengan melakukan perkalian (ρZX1) × (ρYZ) = (1,132) × (0,326) = 0,369. 

Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil pengaruh tidak langsung 0,369 < pengaruh 

langsung 0,752. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Kerja tidak 

memediasi hubungan antara Kualitas SDM terhadap Efektivitas Program MBG, atau dengan 
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kata lain pengaruh Kualitas SDM terhadap Efektivitas Program lebih dominan bersifat 

langsung dibandingkan melalui Kompetensi Kerja. 

Uji T (Parsial) 
Tabel 7 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variabel t Sig 

Kualitas SDM (X1) Kompetensi Kerja (Z) 10,501 0,000 

Pelatihan (X2) -1,947 0,058 

Kualitas SDM (X1)  

Efektivitas Program (Y) 

6,644 0,000 

Pelatihan (X2) -1,452 0,153 

Kompetensi kerja (Z) 3,894 0,000 

Berdasarkan tabel hasil uji path substruktural 1 dan 2, maka hasil uji untuk masing-

masing hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kualitas SDM (X1) terhadap Kompetensi Kerja (Z) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (5,234 > 2,011) dan nilai Sig. < 0,05 

(0,000 < 0,05). Artinya bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kompetensi Kerja pelaksana Program Makan Bergizi Gratis. Kesimpulannya H1 diterima. 

2. Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional (X2) terhadap Kompetensi Kerja (Z) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel (-1,944 < 2,011) dan nilai Sig. > 0,05 

(0,194 > 0,05). Artinya bahwa Pelatihan Manajemen Operasional tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kompetensi Kerja pelaksana Program Makan Bergizi Gratis. 

Kesimpulannya H2 ditolak. 

3. Pengaruh Kualitas SDM (X1) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (6,644 > 2,011) dan nilai Sig. < 0,05 

(0,000 < 0,05). Artinya bahwa Kualitas SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis. Kesimpulannya H3 diterima. 

4. Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional (X2) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel (-1,452 < 2,011) dan nilai Sig. > 0,05 

(0,153 > 0,05). Artinya bahwa Pelatihan Manajemen Operasional tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efektivitas Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis. 

Kesimpulannya H4 ditolak. 

5. Pengaruh Kompetensi Kerja (Z) terhadap Efektivitas Program MBG (Y) 

Hasil menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel (3,894 > 2,011) dan nilai Sig. < 0,05 

(0,000 < 0,05). Artinya bahwa Kompetensi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis. Kesimpulannya H5 diterima. 

Uji F (Simultan) 
Tabel 8 Hasil Uji F Substruktural 1 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 336,204 2 168,102 206,311 ,000b 

Residual 38,296 47 ,815   

Total 374,500 49    

a. Dependent Variable: Kompetensi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kualitas SDM 

Tabel 9 Hasil Uji F Substruktural 2 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 490,946 3 163,649 449,846 ,000b 

Residual 16,734 46 ,364   

Total 507,680 49    

a. Dependent Variable: Efektivitas Program 
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b. Predictors: (Constant), Kompetensi Kerja, Pelatihan, Kualitas SDM 

Hasil uji F pada substruktural 1 menunjukkan nilai F hitung sebesar 206,311 dengan 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti bahwa secara simultan Kualitas SDM (X1) dan 

Pelatihan Manajemen Operasional (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Kerja 

(Z). Demikian pula pada substruktural 2, nilai F hitung sebesar 449,846 dengan signifikansi 

0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa secara bersama-sama Kualitas SDM (X1), Pelatihan 

Manajemen Operasional (X2), dan Kompetensi Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Program MBG (Y). Dengan demikian, model regresi pada kedua 

persamaan struktural dinyatakan layak dan signifikan untuk digunakan dalam menganalisis 

pengaruh antar variabel penelitian (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2019). 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kompetensi Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kompetensi Kerja (Z), dengan nilai t hitung 10,501 > t tabel 

2,011 dan signifikansi 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas 

SDM pelaksana program, yang mencakup tingkat pendidikan, pengetahuan dasar gizi, 

pengalaman kerja, kemampuan analitis, inisiatif, dan pemahaman tugas pokok, maka semakin 

tinggi pula kompetensi kerja yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan pendapat Spencer & 

Spencer (1993) bahwa kompetensi merupakan karakteristik dasar seseorang yang dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. 

Penelitian tentang penerapan teori organisasi SDM juga menegaskan bahwa pengembangan 

kompetensi karyawan melalui peningkatan kualitas SDM efektif meningkatkan kemampuan 

teknis dan kepemimpinan dalam organisasi . Dengan demikian, kualitas SDM yang tinggi 

menjadi fondasi utama terbentuknya kompetensi kerja yang unggul. 

Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional Terhadap Kompetensi Kerja 

Berbeda dengan hipotesis yang diajukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan 

Manajemen Operasional (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Kerja (Z), 

dengan nilai t hitung -1,947 < t tabel 2,011 dan signifikansi 0,058 (> 0,05). Temuan ini 

menarik karena bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan 

pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi . Rendahnya pengaruh pelatihan dalam penelitian 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, pelatihan yang diberikan mungkin belum 

sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan, sebagaimana dikritisi dalam studi tentang 

kesenjangan kompetensi aparatur di Bojonegoro yang mengungkapkan adanya mismatch 

antara program pelatihan dengan tuntutan pekerjaan aktual . Kedua, metode pelatihan yang 

kurang interaktif atau tidak berkelanjutan dapat mengurangi efektivitas transfer pengetahuan 

ke dalam kompetensi praktis. Ketiga, kompleksitas operasional program MBG yang 

mencakup keamanan pangan, logistik, dan koordinasi multisektor  mungkin memerlukan 

pendekatan pelatihan yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 

Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Efektivitas Program MBG 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Kualitas SDM (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Pelaksanaan Program MBG (Y), dengan nilai t hitung 6,644 > 

t tabel 2,011 dan signifikansi 0,000. Temuan ini sejalan dengan pandangan Pasolong (2013) 

dan Sinurat & Sinambela (2026) bahwa kualitas SDM yang tinggi merupakan prasyarat utama 

keberhasilan implementasi program strategis di sektor publik. Kualitas SDM yang baik 

memungkinkan pelaksana program menjalankan tugas dengan lebih profesional, mulai dari 

perencanaan menu yang memenuhi standar gizi, pengelolaan logistik yang efisien, hingga 

distribusi tepat waktu. Hal ini menjadi sangat kritis mengingat berbagai tantangan 

implementasi MBG, seperti kasus keracunan makanan  yang menunjukkan lemahnya tata 

kelola dan pengawasan, sehingga keberadaan SDM berkualitas menjadi faktor penentu untuk 

meminimalkan risiko tersebut. 
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Pengaruh Pelatihan Manajemen Operasional Terhadap Efektivitas Program MBG 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan Manajemen Operasional (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Program MBG (Y), dengan nilai t hitung -1,452 

< t tabel 2,011 dan signifikansi 0,153 (> 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan 

yang diberikan selama ini belum mampu secara langsung meningkatkan efektivitas program. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor: pertama, pelatihan mungkin terlalu bersifat 

teoritis dan kurang aplikatif terhadap tantangan operasional di lapangan. Kedua, efektivitas 

program MBG sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor struktural seperti anggaran, infrastruktur, 

dan koordinasi lintas sektor , yang tidak sepenuhnya dapat diatasi melalui pelatihan saja. 

Ketiga, seperti yang disarankan oleh Prof. R. Agus Sartono dari UGM, permasalahan utama 

MBG terletak pada mekanisme pengiriman dan rantai distribusi yang panjang, bukan semata 

pada kompetensi pelaksana . 

Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Efektivitas Program MBG 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Efektivitas Program MBG (Y), dengan nilai t hitung 3,894 > t tabel 2,011 

dan signifikansi 0,000. Hal ini menegaskan bahwa kompetensi kerja yang tinggi, meliputi 

pelaksanaan tugas sesuai SOP, keterampilan teknis, disiplin, adaptasi, komunikasi tim, dan 

pemahaman kebijakan program, secara langsung meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

program. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ardianto (2025) yang menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan , serta penelitian 

Wardiyanto et al. (2024) yang menekankan pentingnya kompetensi yang kontekstual dan 

adaptif dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik di Indonesia . Dalam konteks MBG, 

kompetensi pelaksana di bidang keamanan pangan dan manajemen operasional sangat 

menentukan kualitas output program dan meminimalkan risiko kontaminasi makanan. 

Peran Kompetensi Kerja Sebagai Variabel Intervening 

Hasil perhitungan pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja tidak 

memediasi hubungan antara Kualitas SDM terhadap Efektivitas Program (0,369 < 0,752). Hal 

ini mengindikasikan bahwa pengaruh Kualitas SDM terhadap efektivitas program lebih 

dominan bersifat langsung dibandingkan melalui kompetensi kerja. Temuan ini dapat 

dijelaskan bahwa kualitas SDM yang tinggi secara langsung tercermin dalam efektivitas 

pelaksanaan tugas tanpa harus melalui proses peningkatan kompetensi formal. Dengan kata 

lain, pelaksana yang memiliki kualitas SDM baik, seperti pengalaman kerja relevan dan 

pemahaman tugas pokok, mampu langsung menerapkan kemampuannya dalam pelaksanaan 

program, sehingga peran kompetensi kerja sebagai mediasi menjadi kurang dominan. Hal ini 

juga mengindikasikan bahwa aspek-aspek kualitas SDM seperti inisiatif dan kemampuan 

analitis mungkin lebih bersifat bawaan dan langsung diaplikasikan dalam pekerjaan, berbeda 

dengan kompetensi yang lebih bersifat teknis dan prosedural. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kompetensi Kerja (Z) maupun Efektivitas Pelaksanaan Program MBG (Y), sedangkan 

Pelatihan Manajemen Operasional (X2) tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

Kompetensi Kerja (Z) maupun Efektivitas Program MBG (Y). Kompetensi Kerja (Z) terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pelaksanaan Program MBG (Y), 

namun tidak mampu memediasi hubungan antara Kualitas SDM terhadap Efektivitas 

Program karena pengaruh langsung Kualitas SDM lebih dominan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas Program Makan Bergizi Gratis lebih 

ditentukan oleh kualitas SDM pelaksana secara langsung, sementara pelatihan manajemen 

operasional yang ada saat ini belum memberikan dampak yang optimal sehingga 
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memerlukan evaluasi ulang terhadap materi, metode, dan keberlanjutan pelatihan agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan operasional di lapangan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan. Pertama, bagi Badan Gizi Nasional dan pengelola Program MBG, perlu 

dilakukan peningkatan kualitas SDM pelaksana melalui rekrutmen berbasis kompetensi dan 

pengembangan karier berkelanjutan, mengingat kualitas SDM terbukti menjadi faktor paling 

dominan dalam menentukan efektivitas program. Kedua, pelatihan manajemen operasional 

yang selama ini diberikan perlu dievaluasi ulang secara komprehensif, baik dari aspek materi, 

metode penyampaian, maupun keberlanjutan program pelatihan, agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan riil di lapangan dan tidak sekadar bersifat seremonial. Pelatihan sebaiknya 

dirancang secara partisipatif dengan melibatkan pelaksana lapangan dalam identifikasi 

kebutuhan pelatihan (training need assessment) serta menerapkan metode on-the-job training 

dan pendampingan berkelanjutan. Ketiga, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan wilayah dan jumlah sampel, serta menambahkan variabel-variabel lain 

seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan sistem insentif yang mungkin turut 

memengaruhi efektivitas program MBG, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih holistik 

tentang faktor-faktor keberhasilan implementasi program strategis ini. 
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